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A.  Latar Belakang Masalah 
 Guru adalah fasilitator dalam pembelajaran, seorang pendidik harus 
mampu melaksanakan tugasnya meliputi pembuatan RPP, pemilihan media, 
strategi pembelajaran, evaluasi dan tidak kalah pentingnya metode 
pembelajaran. 
 Metode pembelajaran yang optimal dapat mencapai hasil 
pembelajaran yang diinginkan. Seorang guru dalam menggunakan metode 
harus disesuaikan dengan kondisi dan situasi terutama dengan 
mempertimbangkan keadaan orang yang belajar (Ismail SM, 2008: 13). 
 Ada tiga prinsip yang perlu dipertimbangkan dalam upaya 
menetapkan metode pembelajaran. Ketiga prinsip tersebut adalah 1) tidak ada 
satu metode pembelajaran yang unggul untuk semua tujuan dalam semua 
kondisi, 2) metode pembelajaran yang berbeda memiliki pengaruh yang 
berbeda dan konsisten pada hasil pembelajaran, dan 3) kondisi pembelajaran 
bisa memiliki pengaruh yang konsisten pada hasil pengajaran (Hamzah 
B.Uno, 2006: 6). 
 Metode pembelajaran merupakan rangkaian dari sistem 
pembelajaran yang terdiri dari beberapa komponen. Komponen tersebut 
adalah tujuan, materi pelajaran, metode, media, dan evaluasi. 
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 Metode pembelajaran mempunyai peran yang sangat penting dalam 
keberhasilan belajar. Sepintar apapun guru dalam menyusun materi 
pembelajarannya yang akan disampaikan kepada anak didik, anak didik tidak 
bisa menerima materi dengan baik apabila guru dalam menyampaikan materi 
tidak mempunyai metode/cara yang sesuai ketika dalam proses pembelajaran 
berlangsung. 
  Metode adalah cara yang dalam fungsinya merupakan alat untuk 
mencapai suatu tujuan (Winarno Surakhmad, 1990: 96). Hal ini berlaku bagi 
guru (metode) maupun bagi murid. Makin baik metode itu makin efektif pada 
pencapaian tujuan. Dengan mempunyai pengertian secara umum mengenai 
sifat berbagai metode baik mengenai kebaikan-kebaikan maupun mengenai 
kelemahan-kelemahan seseorang akan lebih mudah menetapkan yang paling 
sesuai untuk situasi dan kondisi yang khusus dihadapi. 
  Metode mengajar yang baik adalah yang sesuai dengan tujuan 
pengajaran dalam situasi pada waktu berlangsungnya pengajaran (Soejono, 
1912: 144).  
  Metode adalah cara yang digunakan untuk mencapai suatu tujuan 
tertentu. Dengan demikian metode merupakan alat yang dipergunakan untuk 
mencapai tujuan, maka diperlukan pengetahuan tentang tujuan itu sendiri. 
Perumusan tujuan yang sejelas-jelasnya merupakan persyaratan yang 
terpenting sebelum seorang guru menentukan dan memilih metode 
pembelajaran yang tepat. Tanpa metode maka mata pelajaran fiqih yang 
disampaikan tidak akan berproses secara efektif untuk mencapai tujuan 
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pendidikan itu sendiri. Metode dikatakan baik apabila mempunyai watak dan 
relefensi yang semula dengan tujuan pendidikan. 
  Metode pembelajaran adalah cara yang digunakan guru dalam 
mengadakan interaksi antara guru dengan siswa (Nana Sudjana, 1991: 97). 
Dalam pembelajaran, seorang pendidik diaharapkan tidak menerapkan satu 
metode dalam proses pembelajaran. Guru sebagai pendidik dituntut dapat 
mengkombinasikan dari satu atau beberapa metode, hal tersebut bertujuan 
untuk memotivasi siswa dalam proses pembelajaran. Serta berkaitan dengan 
tingkat kejenuhan dan bermacam-macam karakter siswa. Serta untuk 
menciptakan suasana pendidikan yang bermakna. 
  Selain itu setiap metode juga mempunyai kelebihan dan kekurangan, 
tidak ada satu metode yang sempurna. Penggunaan satu metode lebih 
cenderung menghasilkan kegiatan belajar mengajar yang membosankan bagi 
anak didik. Kejenuhan dan kemalasan mengikuti kegiatan belajar anak didik, 
keadaan seperti itu merugikan bagi guru dan siswa. 
  Kombinasi metode pembelajaran antara dua sampai tiga metode 
merupakan suatu keharusan dalam proses pembelajaran. Misalnya metode 
ceramah, sekalipun banayak kelemahan tidak mungkin ditinggalkan. Sebab 
ceramah diperlukan untuk menyampaikan informasi melalui penuturan bahasa 
secara verbal. Ceramah dapat digunakan pada awal kegiatan pembelajaran 




 Metode adalah cara yang didalam fungsinya merupakan alat untuk 
mencapai suatu tujuan (Winarno Surakhmad, 1990:96). 
 Hal itu berlaku baik bagi guru (metode) maupun bagi murid. Makin 
baik metode itu, makin efektif pula pencapaian tujuan. Dengan mempunyai 
pengertian secara umum mengenai sifat berbagai metode, baik mengenai 
kelebihan-kelebihan maupun kelemahan-kelemahan seseorang akan lebih 
mudah menetapkan yang paling serasi untuk situasi dan kondisi yang khusus 
dihadapi. 
 Metode mengajar yang baik adalah yang sesuai dengan tujuan 
pengajaran dalam situasi pada waktu berlangsungnya pengajaran. (Soejono, 
1912: 144). 
 Metode adalah cara yang digunakan untuk mencapai suatu tujuan 
tertentu. Dengan  demikian metode merupakan alat yang dipergunakan untuk 
mencapai tujuan, maka diperlukan pengetahuan tentang tujuan itu sendiri. 
Perumusan tujuan yang sejelas-jelasnya merupakan persyaratan terpenting 
sebelum seorang guru menentukan dan memilih metode pembelajaran yang 
tepat. Tanpa  metode maka mata pelajaran Fiqih yang disampaikan tidak akan 
berproses secara efektif untuk mencapai tujuan pendidikan itu sendiri. Metode 
dikatakan baik apabila mempunyai watak dan relevansi yang semula dengan 
tujuan pendidikan agama Islam. 
 Metode pembelajaran adalah cara yang digunakan guru dalam 
mengadakan interaksi antara guru dengan siswa (Nana Sudjana, 1991:97). 
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 Dalam pembelajaran seorang pendidik diharapkan tidak menerapkan 
satu metode dalam proses pembelajaran. Guru sebagai pendidik dituntut dapat 
mengkombinasikan dari satu/beberapa metode, hal tersebut bertujuan untuk 
memotivasi siswa dalam proses pembelajaran, serta berkaitan dengan tingkat 
kejenuhan dan bermacam-macam karakter siswa, serta untuk menciptakan 
suasana yang bermakna. 
 Selain itu, setiap metode juga mempunyai kelebihan dan kekurangan 
tidak ada satu metode yang sempurna. Penggunaan satu metode lebih 
cenderung mengahsilkan kegiatan belajar mengajar yang membosankan bagi 
anak didik kejenuhan dan kebosanan mengikuti kegiatan belajar anak didik. 
Keadaan seperti itu merugikan bagi guru dan siswa. 
 Kombinasi metode pembelajaran antara dua sampai tiga metode 
merupakan suatu keharusan proses pembelajaran, misalnya metode ceramah 
sekalipun banyak kelemahan tidak mungkin ditinggalkan.sebab ceramah 
diperlukan untuk menyampaikan informasi melalui penuturan bahasa secara 
verbal. Ceramah dapat digunakan pada awal kegiatan pembelajaran sebagai 
pengantar kegiatan dan pada akhir pelajaran sebagai penutup pelajaran. 
 Selain itu, tidak ada satupun kegiatan pembelajaran yang tidak 
menggunakan metode pembelajaran. Dalam hal ini metode pembelajaran 
berfungsi sebagai motivasi ekstrinsik dalam kegiatan pembelajaran. 
 Beberapa metode pembelajaran yang sering dipraktekan antara lain: 
Ceramah, Diskusi, Demonstrasi, Tanya jawab, Simulasi, Studi kasus, 
Wawancara, Pekerjaan rumah, Tutorial, Belajar sendiri dan laboratorium. 
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 Untuk itulah seharusnya guru tidak hanya menggunakan satu metode 
dalam proses pembelajarannya, guru diharuskan untuk dapat 
mengkombinasikan dari beberapa metode. Hal itu supaya siswa-siswanya 
bersemangat dalam proses pembelajarannya, agar kejenuhan pada siswa dapat 
teratasi dan tercipta yang menyenangkan dan tercapai tujuan pembelajarannya. 
  Melihat fenomena yang berkembang di masyarakat sekarang ini 
nilai-nilai keagamaan masih minim dalam penerapan dalam kehidupan 
sehari-hari, terutama kaitannya dengan pelajaran fiqih, banyak anak-anak 
yang dalam melaksanakan solat masih banyak kekurangan, contohnya dalam 
gerakan-gerakan shalat. 
  Untuk itulah sebagai seorang guru mata pelajaran fiqih, jadi bertanya 
apakah hal itu ada kaitannya dalam penggunaan metode pembelajaran fiqih. 
dan hal itu menjadi penyebab kurangnya pemahaman tentang nilai-nilai 
keilmuan nilai-nilai fiqih dalam kehidupan sehari-hari. 
  Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif NU Tamansari Karangmoncol 
Purbalingga sebagai salah satu lembaga pendidikan yang didalamnya 
berlangsung kegiatan belajar mengajar dalam rangka mencapai tujuan 
pendidikan yaitu untuk mengerti, memahami, menghayati, dan mengamlkan 
ajaran-ajaran agama Islam dan diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari, 
sehingga permaslahan yang ada dapat diminimalisir sedikit mungkin teratasi. 
  Berdasarkan hasil wawancara pada tanggal 3 November 2011 kepada 
Bapak Kepala Sekolah MI Ma’arif NU 02 Tamansari Krangmoncol 
Purbalingga, bahwa guru mata pelajaran fiqih (Ibu Widati, S.Pd.I) 
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telahmenggunakan metode yang bervariasi diantaranya metode ceramah, 
tanya jawab, tugas, hafalan, contohnya : SK : mengenal ketentuan shalat Id, 
KD : menjelaskan macam-macam shalat Id, Indikator menjelaskan 
pengertian shalat Id, menjelaskan macam-macam shalat Id, dan hafal niat 
shalat idul fitri dan idul adha, materi shalat Id, adapun metodenya ceramah, 
tanya jawab, tugas, dan hafalan. 
  Sehingga diharapkan tujuan pembelajaran dapat tercapai secara 
maksimal. Dalam hal ini akan dilakukan di kelas IV dan kelas V. jumlah 
siswa kelas IV yaitu 29 anak yang terdiri dari laki-laki 18 siswa, sedang 
perempuan berjumlah 11 siswa. Jumlah kelas V ada 25 siswa  yang terdiri 
dari 13 anak laki-laki dan 12 anak perempuan. 
  Berdasarkan uraian diatas peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan judul “Metode Pembelajaran Fiqih di MI Ma’arif NU 02 
Tamansari Karangmoncol Purbalingga”. 
B. Definisi Operasional 
  Untuk menghindari terjadinya kesalah pahaman terhadap terhadap 
judul diatas maka penulis merasa perlu menjelaskan berbagai istilah yang 
terdapat pada judul diatas sebagai berikut : 
 1.   Metode Pembelajaran  
 Metode pembelajaran adalah cara untuk mencapai tujuan Pendidikan 
yang ditetapkan atau cara yang cepat untuk meraih tujuan, misalnya guna 
menyampaikan materi dengan cara ceramah, demonstrasi, diskusi (Moh. 
Roqib, 2009: 24). 
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 Metode pembelajaran itu harus menggunakan metode yang tepat 
disesuaikan dengan situasi dan kondisi terutama dengan 
mempertimbangkan keadaan orang yang akan belajar (Ismail SM, 2008: 
13). 
 Metode pembelajaran adalah cara yang digunakan guru dalam 
mengadakan interaksi antara guru dengan murid (Nana Sudjana, 1991: 
97). 
 Metode pembelajaran adalah melakukan atau menyajikan, 
menguraikan, memberi contoh dan memberi latihan isi pelajaran kepada 
siswa untuk mencapai tujuan tertentu (Martinis Yamin, 2009: 64). 
 Sedangkan metode pembelajaran yang penulis maksud adalah 
metode yang digunakan dalam pembelajaran Fiqih di MI Ma’arif NU 02 
Tamansari Karangmoncol Purbalingga, yaitu metode ceramah, diskusi, 
penugasan, tanya jawab, dan demonstrasi (metodenya bervariatif). 
 2.  Mata Pelajaran Fiqih  
 Mata Pelajaran Fiqih adalah ilmu tentang pemahaman dalam hal 
syari’at Islam (Zen Amirudin, 2009: 2). 
 Mata Pelajaran Fiqih adalah suatu kumpulan ilmu yang mempelajari 
bermacam-macam syari’at atau hukum Islam di berbagai paham aturan 
hidup bagi manusia yang bersifat individu maupun yang berbentuk 
masyarakat sosial (Nazar Bakry, 1996: 7). 
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 Sedangkan mata pelajaran Fiqih yang dimaksud penulis adalah nama 
mata pelajaran yang menjadi muatan lokal Pendidikan Agama Islam di MI 
Ma’arif NU 02 Tamansari  Karangmoncol Purbalingga. 
 3.  MI Ma’arif NU 02 Tamansari  Karangmoncol Purbalingga  
 MI Ma’arif NU 02 Tamansari  Karangmoncol Purbalingga adalah 
merupakan pendidikan formal yang berada di bawah naungan KEMENAG 
yang berada di desa Tamansari Karangmoncol Purbalingga. 
 Berdasar pada pengertian diatas maka penegasan judul penelitian 
yang dimaksud adalah seluruh rangkaian metode pembelajaran Fiqih di MI 
Ma’arif NU 02 Tamansari Karangmoncol Purbalingga dalam rangka 
meningkatkan hasil nilai mata pelajaran Fiqih di  MI Ma’arif NU 02 
Tamansari  Karangmoncol Purbalingga. 
C. Rumusan Masalah 
  Berdasar latar belakang yang penulis angkat, maka penulis rumusan 
masalahnya adalah “Bagaimana penerapan Metode Pembelajaran Fiqih di MI 
Ma’arif NU 02 Tamansari  Karangmoncol Purbalingga?”. 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
 1. Tujuan penelitian 
 Sesuai dengan rumusan masalah diatas, penelitian ini betujuan untuk 
mendeskripsikan tentang bagaimana penerapan metode pembelajaran 
Fiqih di MI Ma’arif NU 02 Tamansari  Karangmoncol Purbalingga. 
2. Manfaat Penelitian 
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a. Memberikan informasi ilmiah tentang pembelajaran Fiqih yang 
dilakukan di MI Ma’arif NU 02 Tamansari  Karangmoncol 
Purbalingga. 
b. Menambah pengetahuan tentang pembelajaran Fiqih, khususnya bagi 
penulis dan menambah pustaka STAIN Purwokerto. 
E. Telaah Pustaka 
  Telaah pustaka diperlukan bagi penulis guna mengungkapkan teori-
teori yang relevan dengan masalah yang akan diteliti sesuai dengan judul yaitu 
metode pembelajaran Fiqih di MI Ma’arif NU 02 Tamansari  Karangmoncol 
Purbalingga. 
  Buku yang dimaksud adalah :  
 a. Buku ysng ditulis oleh Nana Sudjana “Dasar-dasar Proses Belajar   
Mengajar” (1991).  
   Buku ini membahas berbagai metode dan penggunaannya. 
b.  Buku yang ditulis oleh Hamzah B. Uno “Perencanaan Pembelajaran”. 
Buku ini membahas bahwa pembelajaran itu perencanaan. 
  Penelitian saudari Tri Hari Agustina (2008) tentang pengaruh 
pembelajaran, media pembelajaran dan motivasi belajar terhadap prestasi 
belajar siswa pada mata pelajaran IPA di SMP Negeri 1,2,3 Wonosobo. Hasil 
penelitian tersebut menunjukan bahwa metode pembelajaran mempunyai 
pengaruh signifikan terhadap prestasi belajar siswa. 
  Penelitian yang dilakukan saudara Amin Muntho’at (2007) yang 
membahas tentang pembelajaran dengan computer di SD Dawuhan kecamatan 
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Banyumas kabupaten Banyumas. Hasil penelitian tersebut menunjukan bahwa 
media computer dipakai sebagai salah satu strategi untuk meningkatkan mutu 
proses dan hasil pembelajaran pada proses belajar mengajar di SD Negeri 1 
Dawuhan. 
F. Metode Penelitian 
 1. Jenis Penelitian 
 Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (Field Reseacah) yang 
bersifat deskriptif kualitatif, yaitu penelitian yang dimaksud dengan 
mengumpulkan informasi tentang suatu gejala yang ada, yakni keadaan 
gejala menurut apa adanya pada saat penelitian dilakukan. 
 Dalam penelitian ini penulis akan berusaha untuk memberikan 
gambaran  tentang metode pembelajaran Fiqih di MI Ma’arif NU 02 
Tamansari  Karangmoncol Purbalingga. 
2. Subjek dan Objek Penelitian  
 Subjek dalam penelitian ini adalah Guru Mata Pelajaran Fiqih yaitu 
Ibu Widati, S.Pd.I, siswa kelas IV dan V (siswa kelas IV yang berjumlah 
29 anak yang terdiri dari laki-laki 18 anak dan perempuan 11 anak, 
sedangkan siswa kelas V berjumlah 25 siswa yang terdiri dari 13 anak lak-
laki dan 12 anak perempuan), dan kepala sekolah yaitu Bapak Sudiono, 
S.Pd.I di MI Ma’arif NU 02 Tamansari  Karangmoncol Purbalingga, 
sedangkan objek dalam penelitian ini adalah metode pembelajaran Fiqih. 
di MI Ma’arif NU 02 Tamansari  Karangmoncol Purbalingga. 
3. Teknik pengumpulan data    
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 Untuk memperoleh data-data yang berkaitan dengan penelitian ini, 
maka penulis memilih beberapa metode sebagai berikut : 
  a. Observasi 
  Metode ini diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan secara 
sistematik terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian. Penulis 
menggunakan teknik ini untuk memperoleh data tentang letak 
geografis, proses penggunaan metode pembelajaran Fiqih dan kegiatan 
harian di MI Ma’arif NU 02 Tamansari  Karangmoncol Purbalingga. 
  b. Interview (wawancara) 
  Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila 
peneliti ingin melakukan study pendahuluan untuk menemukan 
permasalahan yang harus diteliti (Sugiyono, 2010: 194). 
  Dalam hal ini penulis melakukan wawancara dengan guru mata 
pelajaran fiqih di MI Ma’arif NU 02 Tamansari  Karangmoncol 
Purbalingga. 
  c. Dokumentasi 
  Teknik ini tidak kalah penting jika dibandingkan dengan teknik 
atau metode pengumpulan data yang lain. Dokumentasai adalah 
mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, 
transkrip, buku atau lainnya. 
  Penulis menggunakan teknik ini untuk memperoleh data tentang 
keadaan MI Ma’arif NU 02 Tamansari  Karangmoncol Purbalingga, 
seperti sejarah singkat, visi, misi, data guru dan siswa. 
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4. Teknik Analisis Data 
 Setelah data terkumpul selanjutnya penulis akan menganalisis sesuai 
dengan jenis penelitiannya dan teknik dalam penelitian ini adalah 
deskriptif analisis non statistik, karena dalam penelitian ini penulis 
memperoleh satu macam data yaitu data kualitatif. Analisis data yang akan 
penulis lakukan meliputi mengatur, mengurutkan, mengelompokan, 
memberi kode, dan mengkategorikannya. 
 Secara umum data yang terkait dengan metode pembelajaran fiqih 
akan penulis analisis menggunakan kerangka teori tentang metode 
pembelajaran fiqih di MI Ma’arif NU 02 Tamansari Karangmoncol 
Purbalingga.   
H. Sistematika Penulisan 
 Untuk mempermudah dalam mempelajari dan memahami, skripsi ini 
disusun dalam tiga bagian yaitu awal, isi, dan akhir. Pada bagian awal terdiri 
dari halaman judul, halaman pernyataan keaslian, halaman nota pembimbing, 
halam pengesahan halaman motto, halaman persembahan, kata pengantar, dan 
daftar isi. Adapun bagian isi dalam skripsi ini penulis membaginya menjadi 
lima bab yang masing-masing bab terdiri dari sub bab bahasan sebagai 
berikut:  
 Bab I pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah, definisi 
oprasional, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, telaah pustaka, 
metode penelitian dan sistematika penulisan skripsi. 
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 Bab II membahas tentang pengertian metode pembelajaran, 
karakteristik pembelajaran, beberapa jenis metode pembelajaran dan hal-hal 
yang harus diperhatikan dalam penggunaan metode pembelajaran, SK-KD, 
materi pelajaran fiqih dan tujuan pembelajaran fiqih. 
 Bab III gambaran umum MI Ma’arif NU 02 Tamansari 
Karangmoncol Purbalingga yang meliputi sejarah berdiri, letak geografis, 
profil, visi dan misi, struktur organisasi, prestasi, fasilitas pendidikan, keadaan 
warga sekolah, dan gambaran pelaksanaan fiqih di MI Ma’arif NU 02 
Tamansari 
 Bab IV penyajian dan analisis data yang meliputi gambaran umum 
pembelajaran fiqih di MI dan metode pembelajaran fiqih yang diterapkan. 
 Bab V penutup yang meliputi kesimpulan, saran dan kata penutup. 
Dan pada bagian terakhir dari skripsi ini terdiri atas daftar pustaka, lampiran-





















   Setelah penulis mengadakan observasi, wawancara dan 
pendahuluan secara analisis, maka penulis dapat menyimpulkan bahwa 
metode pembelajaran mata pelajaran fiqih di MI Ma’arif NU 02 Tamansari 
Krangmoncol Purbalingga Tahun Pelajaran 2011/2012 dapat kami uraikan 
berikut ini. 
 a. SK-KD kelas IV semester 2 
  SK : Mengenal ketentuan Shalat Id 
  KD : Menjelaskan macam-macam Shalat Id 
  KD : Menjelaskan tata cara Shalat Id 
  KD : Mendemonstrasikan tata cara Shalat Idul Fitri dan Shalat   
    Idul Adha 
 b. SK-KD kelas V semester 2 
  1). SK : Mengenal tata cara ibadah haji 
   KD : Menjelaskan tata cara haji 
   KD : Mendemonstrasikan tata cara haji 
  2). SK : Mengenal ketentuan qurban 
   KD : Mendemostrasikan tata cara qurban    




   Materi-materi tersebut diajarkan oleh guru mata pelajaran Fiqih di 
MI Ma’arif NU 02 Tamansari sebanyak 6 kali pertemuan. Dalam penelitian 
yang dilakukan oleh penulis pada saat observasi ke kelas 4 dan 5, dilakukan 
oleh penulis sebanyak 6 kali pertemuan, dapat disimpulkan bahwa Ibu Widati 
selaku guru mata pelajaran Fiqih menggunakan metode-metode yaitu pada 
materi-meteri di bawah ini : 
1. Pengertian shalat id, macam-macam shalat id, dan sunah sebelum shalat 
id, pada materi ini Ibu Widati menggunakan metode ceramah, tanya 
jawab, tugas dan hafalan pada tanggal 8 Februari 2012. 
2. Niat shalat idul fitri dan shalat idul adha. Pada materi ini Ibu Widati 
menggunakan metode, hafalan ceramah, dan tugas pada tanggal 15 
Februari 2012. 
3. Tata cara shalat id. Pada  materi ini Ibu Widati menggunakan metode 
ceramah, dan demonstrasi pada tanggal 22 Februari 2012. 
4. Pengertian, hukum, syarat, dan waktu qurban. Pada materi ini Ibu Widati 
menggunakan metode ceramah, tugas, dan drill pada tanggal 9 Februari 
2012. 
5. Hal-hal dalam menyembelih hewan qurban. Pada materi ini Ibu Widati 
menggunakan metode ceramah, tanya jawab, dan tugas pada tanggal 16 
Februari 2012. 
6. Pengertian, syarat dan rukun haji. Pada materi ini Ibu Widati 
menggunakan metode ceramah, tanya jawab, drill dan tugas pada tanggal 





 1. Bagi guru mata pelajaran fiqih 
  a. Dalam pembelajaran tidak hanya menggunakan metode tetapi dapat 
juga dengan beberapa strategi 
  b. Selalu memberikan motivasi dan dorongan kepada siswa setelah 
belajar dan semangat dalam pembelajaran. 
 2. Bagi kepala sekolah 
  a. Sarana dan prasarana penunjang pembelajaran khususnya 
pembelajaran agama dilengkapi 
  b. Selalu meningkatkan terhadap pelaksanaan pembelajaran dan evaluasi 
MI Ma’arif NU 02 Tamansari 02 Tamansari 
 3. Bagi siswa dan siswi MI Ma’arif NU 02 Tamansari 
  a. Kalau pembelajaran sedang berlangsung hendaknya jangan bermain-
main dan tekum mengikuti pembelajaran sampai selesai. 
C. Kata Penutup 
  Berkat rahmat Allah Swt, penulis tak hentinya berucap alkhamdulillah 
kepada Allah Swt dan semua pihak yang memotivasi sehingga penulis dapat 
menyelesaikan penelitian sederhana ini. 
Shalawat dan salam semoga selalu terlimpah curahkan kepada Nabi  
akhiruzzaman dan penyempurna ajaran Tuhan, Nabi Muhammad Saw,  




Dan penulis sampaikan terimakasih kepada Ibu dosen pembimbing Ibu 
Sumiarti, M.Ag, dimana beliau selalu memberi bimbingan-bimbingan yang 
terbaik untuk penulisan penelitian ini. 
Penulis sangat sadar skripsi ini masih sangat jauh dari kesempurnaan, 
namun penulis berharap semoga skripsi ini memberikan tambahan 
pengetahuan. 
Dari kekurangan skripsi penulis merupakan bagian sari kemampuan 
penulis yang terbatas. Kritik dan saran yang membangun selalu kami 
harapkan. Terimakasih. 
 
    Purbalingga,  2012 
    Penulis, 
 
 
    Win Haryanti 
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